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MEMBACGCA ¢ 1. Suratesurat pemeriksann panduﬁuluan dolonm perk.ara pidana

=

terhadap tersangka 't

marmossunroentosmeas § A D I R e et e S
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1

umur 30 tohun, elomat Dukuh Belaha.n, Desa Wedoro, Keca -
matan Waru; Kabupaten Sidearjo (Jawa Timur), Agama Islam,
yang dituduh bersalanh melakuknn tindak pidens tersebut

" dalam pasal 14 Undang-Undang Darurat Noe 1 tahun 1946

2. gurat dari KEPALA KEJAKSAAN TINGGI JAWA TIMUR tanggal -
: 29 Juni 1972 Ko, Be2690/1+5.24/6/1972, yang memunt usul
£ o agor perkora atas nama tersangka NADIR dikesompingkan.

MENIMBANG + Bohwa dari surat-surat pemeriksaon pendahuluan terdapat cukup
iR . alasan uhfuk menuntut tersangka dimuka Sidang Pengadilan -
oo ’ . Negeri.

—HENIﬁBA‘I}IQ PULA i Bohwa tindak pidana yang dilakukan oleh tersangka lengingat

+

v sifotnya berdasarkan alasan kepentingan umum tidak perlu die
' adakon penuntutan dimuka sidang Pengadilon dan oleh karena
Jtu tidak ada keberatan untuk jenjanp:mskan perkora itu.

MEN G_ INGAT t 1. Ketentuan-ketentuan dalsm Hukum Acava Pidonn yang ber =

. sangkutan.

2, rFasal 8 'Gndang-l]nd:mg Pokok xejaksaan No. 18 tahun i961,

3. Inotrukei JAKSA AGUNG R.I. Nomor i ‘TeR.«006/A.4/7/1971

tanggal 8 J‘llli 19?1 perihal PENYAMPINGAN PERKARA PEMILY
HINGAN ¥

/ nmuumusxagé

MENEDAPEAN : Menyompingkan perkara teraangka NADIR, berdasarkdn kepenting-

- an unum »

Dikoluarkon dl 3 FAKART A :
rade tanggnl ¢ 17. OKTOBER 1872.
+ 10.00 WIB.
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TINDASAN; rd':l.sampn:lkan kepada }
1. sdr. Je.A.Ms BIDANG OPERASI.

2+ Sdr. KEJATI JAWA TIMUR,
d1l Surabayn.

3. Sr. KAJARI SIDOARJO,
1 a3, sidoarjo.

4. sd fﬁ?ﬂsﬁﬁ;m £
o Sdr« NADIR » !ﬁﬁﬁb; iy —
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